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PROLOG
IMAM MUHAMMAD BIN ISMAIL AL-BUKHARI
(194-256 H): KOLEKTOR HADIS NABI SAW
PALING UNGGUL DI DUNIA ISLAM

Oleh: Dr. Ali Masrur, M.Ag.”

SEJARAH HIDUPNYA

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdillah
Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-
Mughirah bin Bardzibah al-Ju‘fi al-Bukhari
(194-256 H). Ia dilahirkan pada hari Jumat, 13
Syawwal 194 H di kota Bukhara. Sejak kecil
pada tahun 205 H, ia sudah mencari ilmu,
dan dalam usia dini pula ia telah menghafal
sebagian karya para ulama. Ia telah mendengar
hadis dari berbagai syaikh hadis di negerinya.
Kemudian ia melakukan riklah (perjalanan)
bersama ibu dan saudaranya ke Hijaz untuk
menunaikan ibadah haji pada tahun 210 H dan
bermukim di Madinah Munawwarah. Di sana,
ia mengarang kitab At-Tdrikh al-Kabir di dekat
makam Rasulullah Saw. Di akhir hidupnya ia
sempat dua kali menambahkan penjelasan ke
dalam kitab ini.!

Al-Bukhari telah melakukan rihlah ilmiah
untuk menemui beberapa syaikh dan para ulama
hadis di berbagai negeri. Ia telah melakukan
perjalanan ilmiah ke Baghdad, Bashrah, Kufah,
Makkah, Madinah, Syam, Himsh, ‘Asqalan dan
Mesir. Ia telah mendengar banyak hadis dan
telah menulis hadis dari lebih daripada seribu
orang guru hadis. Hal itu dibantu dengan
kesabaran, kecerdasan, dan kecintaannya kepada
ilmu, hingga ia meraih tingkatan tertinggi pada
zamannya sehingga ia menjadi pemimpin
kaum Muslim di bidang hadis. Lalu para ulama
memberinya gelar Amirul Mukminin di bidang
hadis, dan telah tersohor sifat wara‘, ketekunan
ibadah, dan keluasan ilmunya.

Al-Bukhari telah meriwayatkan hadis-
hadisnya dari para syaikh hadis berikut ini:
Ibrahim bin Hamzah az-Zubairi, Ibrahim bin
al-Mundzir al-Hizami, Ibrahim bin Musa ar-
Razi, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Shalih
al-Mishri, Ahmad bin Abi Thayyib al-Marwazi,
Ahmad bin Muhammad al-Azraqi, Adam bin
Abi Iyas al-Asqalani, Abu an-Nadhar Ishaq
bin Ibrahim al-Faradisi, Ishaq bin Rahawaih,
Isma‘il bin Abban al-Warraq, Isma‘il bin Abi
Uwais, Ayyub bin Sulaiman bin Bilal, Badal bin
Muhabbar, Tsabit bin Muhammad asy-Syaibani
az-Zahid, Ja‘far bin ‘Abdullah as-Sulami al-
Balkhi, Hajjaj bin Minhal al-Anmathi, Al-Hasan
bin Basyar al-Bajali, Al-Hasan bin ar-Rabi
al-Burani, Abu ‘Umar Hafsh bin ‘Umar al-
Haudhi, Abu al-Yaman al-Hakam bin Nafi‘,
Khalid bin Makhlad, Khallad bin Yahya, Dawud
bin Syabib al-Bahili, Ar-Rabi‘ bin Yahya al-
Asnani, dan lain-lain.?

Beberapa muridnya yang telah meriwayatkan
hadis darinya adalah sebagai berikut: At-
Tirmidzi, Ibrahim bin Ishaq al-Harbi, Ibrahim
bin Ma‘qil an-Nasafi, Ibrahim bin Musa al-
Jauzi, Abu Hamid Ahmad bin Hamdun bin
Ahmad bin Rustum al-A‘masyi an-Nisaburi,
Ahmad bin Sahal bin Malik, Abu Bakr Ahmad
bin ‘Amr bin Abi ‘Ashim, Abu al-‘Abbas Ahmad
bin Muhammad bin al-Jalil al-Bazzaz al-
Bukhari, Abu Bakar Ahmad bin Muhammad
bin Shadaqah al-Baghdadi, Abu Hamid Ahmad
bin Muhammad bin Ammar an-Nisaburi, Abu
‘Amr Ahmad bin Nashr bin Ibrahim al-Khaffaf
an-Nisaburi, Ahyad bin Abi Ja‘far wali Bukhara,

* Ali Masrur Abdul Ghaffar lahir di Sidoarjo Jawa Timur pada tahun 1973. Pengajar di Pasca Sarjana UIN Sunan
Gunung Djati Bandung ini meraih gelar doktor (2004) dengan disertasi “Teori Common Link G.H.A. Juynboll:
Melacak Akar Kesejarahan Hadis Nabi Saw.” di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Mantan Direktur Iranian Corner
(2008-2014) ini sejak 2015-2019 menjabat sebagai Ketua Jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin

UIN Bandung,
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Adam bin Musa al-Khawari, Ishaq bin Ahmad
bin Khalaf al-Bukhari, Ishaq bin Ahmad bin
Zairak al-Farisi, Ishaq bin Dawud ash-Shawwaf
at-Tustari, Abu Sa‘id Bakr bin Munir bin
Khuwailid bin Asykar al-Bukhari, dan lain-lain 4

Muhammad bin Ahmad bin al-Fadhl al-
Balkhi telah bercerita: Saya mendengar ayahku
berkata, “Dua mata Muhammad bin Isma‘il al-
Bukhari di masa kecilnya tidak dapat melihat.
Lalu pada suatu hari, ibunya bermimpi melihat
Nabi Ibrahim al-Khalil As. Nabi Ibrahim
As berkata kepada sang ibu, “Wahai Fulanah!
Allah telah mengembalikan penglihatan anak
laki-lakimu karena engkau sudah terlalu lama
menangis atau karena engkau sudah lama
berdoa.” Kemudian ketika waktu pagi, sungguh
Allah telah mengembalikan penglihatan Al-
Bukhari.”

Ketika Al-Bukhari masih kecil di tengah para
ahli fikih di Marwa, seorang pendidik bertanya
kepadanya, “Berapa hadis yang engkau tulis
dalam sehari?” Al-Bukhari menjawab, “Dua
hadis.” Maka, tertawalah orang-orang yang
hadir di majelis ilmu itu. Lalu seorang syaikh
di antara mereka berkata, “Janganlah kalian
menertawakan Al-Bukhari. Boleh jadi suatu
hari nanti, ia yang akan menertawakan kalian.”®

Mengenai perjalanan (riklah) ilmiah
yang telah dilakukannya, Imam al-Bukhari
menceritakan bahwa ia telah menemui lebih dari
seribu orang guru hadis dari Hijaz, Irak, Syam,
dan Mesir. Ia telah bertemu dengan mereka
beberapa kali: di Syam, Mesir dan Al-Jazirah
(dua kali), Bashrah (empat kali), dan Hijaz
(selama 6 tahun). Ia tidak pernah menghitung
berapa kali ia pernah berkunjung ke kota Kufah
dan Baghdad bersama para ahli hadis Khurasan,
antara lain adalah: Al-Makki bin Ibrahim, Yahya
bin Yahya, Ibn Syaqiq, Qutaibah, dan Syihab bin
Ma‘mar. Di Syam, ia bertemu dengan Firyabi,
Abu Musyhir, Abu al-Mughirah, dan Abu al-
Yaman.’

Di akhir hayatnya, penduduk Samarkand
meminta Al-Bukhari agar menetap di negeri
mereka. Al-Bukhari pun pergi ke sana untuk
memenuhi permintaan mereka. Namun,
setibanya di sebuah desa yang bernama Khartank,
yang terletak dua farsakh dari Samarkand, ia
Jjatuh sakit. Tak lama kemudian, ia wafat di sana
pada tanggal 30 Ramadhan, pada malam Idul
Fitri tahun 256 H dalam usia 62 tahun kurang
13 hari.®

KARYA-KARYA IMAM AL-BUKHARI

Imam al-Bukhari meninggalkan beberapa
karya yang sangat mengagumkan, terutama
di bidang hadis dan sejarah perawi hadis. Di
antaranya adalah:

Al-Jami* ash-Shahih (Shahih al-Bukhari)
Al-Adab al-Mufrad
At-Tarikh ash-Shagir
At-Tarikh al-Ausath
At-Tarikh al-Kabir
At-Tafstr al-Kabir
Al-Musnad al-Kabir

Kitab al-Ilal

Raf* al-Yadain fi ash-Shaldh
Birr al-Walidain

Kitab al-Asyribah
Al-Qira’ah Khalf al-Imam
Kitdb adh-Dhu‘af&’

Asimi ash-Shahdbah

Kitdb al-Wujdan

Kitdb al-Kuna.?

AL-JAMI‘ ASH-SHAHIH DAN
FAKTOR PENDORONG DALAM
PENYUSUNANNYA

Imam al-Bukhari memandang bahwa kitab-
kitab hadis Nabi Saw yang ditulis pada zamannya
dan zaman sebelumnya menggabungkan
hadis-hadis sahih, hasan, dan dha‘if. Akibatnya,
seorang pembaca tidak mampu membedakan
antara hadis yang sahih, yang hasan, dan yang
dha‘if, kecuali ia adalah seorang ahli di bidang
hadis dan telah menguasai ilmu hadis dengan
sempurna. Selain itu, seorang pembaca juga
tidak akan mampu menghimpun hadis-hadis
yang berkaitan dengan satu topik yang sama
karena kitab-kitab hadis yang sudah dihasilkan
dimaksudkan untuk menghimpun hadis-hadis
dan menjaganya hanya untuk umat semata dan
tidak dimasudkan untuk menjaga tartib al-hadits
dan mengumpulkannya dengan yang lain."
Inilah yang mendorong Al-Bukhari untuk
menghimpun hadis-hadis Nabi Saw yang sahih
saja, dengan nama Al-Jdmi’ al-Musnad ash-Shahih
al-Mukhtashar min Umiir Rasilillih wa Sunanihi
wa Ayyamihi.

Penggunaan kata al-j@mi‘ menunjukkan
bahwa Al-Bukhari menghimpun hukum-
hukum, keutamaan-keutamaan, dan pengabaran
tentang persoalan-persoalan yang lampau dan
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yang akan datang, ctika, dan sebagainya. Kata
ash-shahih menunjukkan bahwa Al-Bukhari
bertindak hati-hati agar tidak memasukkan
hadis-hadis dha‘if di dalam kitabnya. Oleh
karena itu, ia berkata, “Aku tidak memasukkan
ke dalam kitab al-Jami‘ kecuali hadis-hadis
yang shahih saja.” Sementara itu, kata al-
musnad menunjukkan bahwa Al-Bukhari
men-takhrijf hadis-hadis yang muttashil isndd-nya
(periwayatannya bersambung) melalui sahabat
kepada Rasulullah, baik berupa perkataan,
perbuatan, maupun taqrir."

Dengan menyusun kitab hadis itu, Imam
al-Bukhari telah memberikan sumbangan yang
sangat berharga, yang membantu mempermudah
dalam mengetahui dan membahas hadis, bagi
para pelajar dan generasi sesudahnya.

Motif yang mendorong Al-Bukhari
melakukan pekerjaan mulia itu adalah anjuran
gurunya. la menceritakannya sebagai berikut:
Ketika aku berada di hadapan Ishaq bin
Rahawaih, ia berkata, “Alangkah baiknya jika
kamu menyusun sebuah kitab ringkasan yang
khusus menghimpun hadis-hadis Nabi Saw
semata.” Maka anjuran itu tertanam di dalam
hatiku. Lalu aku mulai menghimpun kitab Al-
Jami‘ ash-Shahih.

Tekadnya yang kuat untuk menghimpun
hadis shahih semakin mantap karena dorongan
dalam mimpinya. Diceritakan bahwa ia berkata,
“Aku bermimpi melihat Nabi Saw. Seolah-olah
aku berdiri di hadapannya sambil memegang
kipas yang kupergunakan untuk menjaganya.
Kemudian aku tanyakan mimpi itu kepada
seorang ahli ta‘bir, maka ia menjelaskan bahwa
aku akan menghancurkan dan mengikis habis
kebohongan dari hadis Rasulullah Saw.” Mimpi
inilah, antara lain, yang mendorongnya untuk
mewujudkan kitab Al-Jami‘ ash-Shahih.

METODE IMAM AL-BUKHARI
DALAM MENGHIMPUN AL-JAMI*
ASH-SHAHIH

Dalam menghimpun hadis-hadis sahih,
Imam al-Bukhari menggunakan metode
tertentu yang menyebabkan kesahihan hadis-
hadisnya dapat dipertanggungjawabkan. [a
berusaha sungguh-sungguh untuk menyelidiki
kualitas para perawi dan meneliti kesahihan
hadis-hadisnya. Segala kemampuannya
dicurahkan untuk usaha tersebut. Ia senantiasa
membandingkan hadis-hadis yang diriwayatkan
satu dengan yang lain, menyaringnya, dan

memilih hadis-hadis yang paling sahih. Dengan
demikian, kitabnya itu merupakan alat penyaring
bagi hadis-hadis tersebut, seperti ditegaskan
dengan ucapannya, “Aku menyusun kitab Al-
Jami* ini yang dipilih dari 600.000 hadis selama
16 tahun.”

Selain menggunakan kaidah-kaidah
penclitian secara ilmiah dan sah dalam
menghimpun kitab shahth-nya, Al-Bukhari
juga tidak mengabaikan aspek-aspek ruhani
dalam penelitiannya. Salah seorang muridnya,
Al-Firbari, menjelaskan bahwa ia mendengar
Al-Bukhari berkata, “Aku susun kitab Al-Jami*
ash-Shahih ini di Masjidil Haram, dan aku tidak
memasukkan ke dalamnya sebuah hadis pun
kecuali sesudah aku melakukan istikhdrah kepada
Allah dengan shalat dua rakaat, dan sesudah aku
yakin betul bahwa itu benar-benar hadis shahih.”

Maksud pernyataan itu ialah bahwa Imam
al-Bukhari mulai menyusun bab-bab dan
dasar-dasarnya di Masjidil Haram secara
sistematis, kemudian menulis pendahuluan
dan pokok-pokok bahasannya di Raudhah
tempat antara makam Nabi Saw dan mimbar.
Setelah itu, ia mengumpulkan hadis-hadis dan
menempatkannya pada bab-bab yang sesuai.
Pekerjaan ini dilakukan di Makkah, Madinah,
dan beberapa negeri tempat pengembaraannya.
Imam al-Bukhari dengan tekun dan cermat
menyusun kitab Shahih-nya selama enam belas
tahun. Ia melakukan penyelidikan, penyaringan,
dan pemilihan terhadap hadis-hadis dalam
kitabnya itu menurut kriteria tertentu, sehingga
lahirlah kitabnya itu sesuai dengan kriteria
kesahihannya, dan diterima dengan gembira
oleh para ulama hadis dan umat Islam hingga
sekarang.

Dengan usaha seperti itu, lengkaplah
segala faktor dalam kitab tersebut yang
menyebabkannya mencapai kebenaran, yang
tidak ditemukan dalam kitab lain. Karenanya,
tidak heran bila kitab itu mempunyai kedudukan
tinggi dalam hati para ulama, serta kehadirannya
disambut gembira oleh seluruh umat Islam.
Sungguh tepat ia mendapat predikat sebagai
“Kitab Hadis Nabi yang Paling Sahih”."?

KRITERIA KESAHIHAN HADIS
MENURUT IMAM AL-BUKHARI

Di antara ketetapan-ketetapan yang telah
disepakati oleh para ulama ahli hadis ialah bahwa
hadis sahih harus memiliki kriteria-kriteria
sebagai berikut:
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. Sanadnya bersambung (ittishdl as-sanad)
dari mukharrij hingga Nabi Saw, schingga
hadis mursal, mu‘allaq, mungathi‘, dan
mu‘dhal tidak dikategorikan sebagai hadis
shahih.

Kejujuran perawi (‘adalah ar-ruwat). Para

perawi hadisnya adalah seorang Muslim,

berakal, jujur, tidak mudallis dan tidak
mukhtalith, memiliki sifat adil, dan tidak
berat sebelah.

3. Ke-dhabith-an para perawi (dhdbth ar-
ruwat). Para perawinya memiliki kekuatan
memori dan selalu memelihara apa yang
diriwayatkannya, serta sehat pikiran dan
panca inderanya untuk mendengar dan
menghafal.

4. Tidak mengandung kejanggalan (syu-
dzidz).

5. Tidak mengandung fllat tersembunyi
(mu‘allal).®

s8]

Apabila kriteria-kriteria tersebut telah
terpenuhi pada suatu hadis, maka hadis itu
dikategorikan shahih dan dipandang sah untuk
dinisbatkan kepada Nabi Saw. Keabsahan
penisbatan tersebut dinilai kuat (rdjik). Bahkan
bagi ulama hadis yang meneckuni bidang ini,
penisbatan itu mencapai batas yakin.

Imam al-Bukhari sendiri tidak menge-
mukakan kriteria-kriteria tertentu untuk
menetapkan kesahihan hadis secara terperinci
dan jelas. Namun, kriteria-kriteria itu dapat
diketahui melalui penelitian dan pengkajian
terhadap kitabnya. Kesimpulan para ulama,
setelah melakukan penelitian secara cermat
terhadap kitabnya, adalah bahwa Imam al-
Bukhari dalam kitab Shahih-nya selalu berpegang
teguh pada tingkat kesahihan yang paling tinggi,
dan tidak turun dari tingkat tersebut kecuali
dalam beberapa hadis yang bukan merupakan
materi pokok dari sebuah bab, seperti hadis
mutdbi‘ dan hadis sydhid, serta hadis-hadis yang
diriwayatkan dari sahabat dan tabi‘in.

Para perawi berbeda-beda dalam menerima
hadis dari guru-gurunya, sebagaimana
mereka berbeda dalam sifat keadilan dan
kejujurannya. Imam al-Bukhari, dalam Shahih-
nya, selalu berpegang hanya kepada perawi
yang memiliki sifat-sifat tersebut yang paling
tinggi tingkatannya. Untuk lebih jelasnya, dapat
digambarkan sebagai berikut. Murid-murid
Imam az-Zuhri dapat digolongkan menjadi
lima kelompok. Masing-masing kelompok

mempunyai keistimewaan setingkat lebih tinggi
dari kelompok lainnya. Kelompok pertama
adalah mereka yang mempunyai sifat adil, kuat
hafalan, teliti, jujur dan lama menyertai Az-
Zuhri, seperti Malik dan Sufyan bin ‘Uyainah.
Perawi kategori inilah yang dipergunakan oleh
Al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya.

Kelompok kedua ialah mereka yang
mempunyai sifat-sifat seperti kelompok pertama.
Bedanya, kelompok pertama selalu menyertai
Az-Zuhri baik dalam perjalanan maupun ketika
tidak bepergian. Atau dengan kata lain, masa
pergaulannya itu cukup lama. Sementara itu,
kelompok kedua menyertai Az-Zuhri hanya
sebentar. Dengan demikian, maka ketelitian dan
pengetahuannya tentang hadis Az-Zuhri berada
di bawah kelompok pertama, seperti Al-Auza‘i
dan Al-Laits bin Sa‘d. Perawi kelompok kedua
inilah yang riwayatnya digunakan oleh Imam
Muslim, sedangkan Al-Bukhari meriwayatkan
hadis mereka hanya sedikit. Itu pun bukan
hadis-hadis yang menjadi materi pokok suatu
bab sebagaimana telah disinggung pada bagian
terdahulu.

Kelompok ketiga ialah mereka yang memiliki
sifat-sifat di bawah kelompok kedua, seperti
Ja'tar bin Barqan dan Zam‘ah bin Shalih. Al-
Bukhari sama sekali tidak meriwayatkan hadis
dari mereka, kecuali beberapa hadis saja sebagai
penguat, seperti hadis mutdbi‘ dan hadis sydhid.
Adapun kelompok keempat dan kelima adalah
mereka yang dinilai tercela (majrith) dan lemah,
sehingga baik Al-Bukhari maupun Muslim tidak
meriwayatkan hadis dari mereka.

Dari uraian itu, nampak bahwa kriteria hadis
sahih menurut Al-Bukhari dalam kitab Shahih-
nya menempati peringkat paling tinggi.'*

Imam al-Bukhari merasa tidak cukup dengan
kriteria kesahihan yang menyatakan bahwa
seorang perawi hadis harus hidup sezaman
(mu‘dsharah) dengan orang yang meriwayatkan
hadis darinya. Akan tetapi, ia mewajibkan
kepastian perjumpaan perawi tersebut (fsubiit
ligd’) dengan gurunya meskipun hanya satu kali.
Oleh karena itu, para ulama hadis menyatakan
bahwa Al-Bukhari memiliki dua kriteria
kesahihan hadis yang istimewa, yaitu kriteria
mu‘dsharah dan ligd’. Sementara itu, Imam
Muslim merasa cukup dengan kriteria sezaman
(mu‘dsharah) saja. Ini tidak berarti merendahkan
Imam Muslim, karena perawi yang mendapat
predikat tsigah tidak meriwayatkan dari seorang
syaikh kecuali hadis yang benar-benar telah
ia dengar darinya, sebagaimana ia juga tidak
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akan meriwayatkan dari orang yang ia tidak

pernah mendengar hadis darinya. Ini semata-

mata merupakan ziyddah tasyaddud dari Imam
al-Bukhari karena ia tidak akan menerima
hadis kecuali apabila seorang syaikh hadis
menjelaskan bahwa ia mendengarnya dari
syaikhnya, atau jelas pertemuan (ligd’)-nya bagi
orang yang meriwayatkan hadis darinya. Apabila
seorang syaikh menyampaikan hadis dengan
menggunakan lafaz ‘an, maka perawi dapat
menduga bahwa syaikhnya itu tidak mendengar
langsung (simd‘) dari gurunya.®

Menurut Imam Nawawi ad-Dimasyqi, hadis
sahih memiliki tujuh tingkatan, yaitu:

1. Hadis yang disepakati kesahihannya oleh
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim,;

2. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari saja;

3. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim saja;

4.  Hadis yang dikeluarkan berdasarkan
kriteria kesahihan Imam al-Bukhari dan
Imam Muslim;

5. Hadis yang dikeluarkan berdasarkan
kriteria kesahihan Imam al-Bukhari;

6. Hadis yang dikeluarkan berdasarkan
kriteria kesahihan Imam Muslim;

7. Hadis yang disahihkan oleh para imam
hadis selain Imam al-Bukhari dan
Muslim.'

HAFIZH DAN AHLI FIKIH YANG
MUJTAHID

Tijjuan utama para pengumpul dan penghafal
hadis adalah menghimpun sunnah Rasul dan
memeliharanya agar tidak hilang, bukan untuk
merumuskan fikih dan menggali hukum,
sebab yang terakhir itu adalah tugas ulama
ahli fikih. Meskipun demikian, Al-Bukhari
sering mengemukakan masalah-masalah
penting mengenai fikih, hukum, dan etika.
Dengan ketajaman pikirannya, ia menggali
masalah-masalah tersebut dari matan hadis yang
tersebar dalam berbagai bab dalam kitabnya.
Ia juga mencantumkan ayat-ayat Al-Quran
tentang masalah fikih atau bahasa, yang ada
hubungannya dengan persoalan pokok suatu
bab, serta mencantumkan pula penafsiran ayat-
ayat yang diterima dari ulama salaf.

Kefikihan Imam al-Bukhari nampak
dalam mengutarakan sebagian masalah yang
dikemukakan secara tidak pasti jika dalam

masalah tersebut terdapat perbedaan pendapat,
dan tidak ada satu pendapat yang kuat menurut
pandangannya. Misalnya, “Bab Apakah
Masalahnya Demikian?” atau “Bab Apakah
yang Berpendapat Demikian?”. Demikian juga,
corak fikihnya itu nampak dalam usahanya
menyebutkan pendapat-pendapat sahabat
atau tabi‘in yang menjadi dalil atau penguat
bagi suatu pendapat atas pendapat yang lain.
Jika diamati catatan-catatan yang ditulisnya,
nampak sebagai komentar atas suatu hadis.
Misalnya perkataannya: Abu ‘Abdullah—yakni
Imam al-Bukhari sendiri—berkata, “Begini
dan begitu....” Tetapi corak fikihnya yang
paling menonjol terletak pada sistematika kitab
dan isinya. Oleh karena itu, ada orang yang
mengatakan, “Corak fikih Al-Bukhari terletak
pada judul bab dan sistematikanya.”

Sebagian ulama menyebutkan Imam al-
Bukhari sebagai pengikut mazhab Syafi‘i.
Bahkan Imam as-Subki menggolongkannya ke
dalam Thabagdt asy-Sydfi‘iyyah.

Namun, menurut pendapat Abu Syuhbah,
Al-Bukhari adalah seorang ahli fikih dan
mujtahid mustagill (independen, tidak terikat pada
mazhab tertentu), bukan mugqallid (pengikut).
Dia mempunyai pendapat-pendapat hukum
yang digalinya sendiri. Pendapat-pendapatnya
itu terkadang sejalan dengan mazhab Abu
Hanifah, terkadang sesuai dengan mazhab
Syafi‘i, dan terkadang berbeda dengan keduanya.
Selain itu, pada saat tertentu, ia memilih mazhab
Ibn ‘Abbas, dan pada saat lain, memilih mazhab
Mujahid, Atha’, dan lain-lain. Jadi, Imam al-
Bukhari adalah seorang ahli hadis (al-hdfizh)
yang ulung dan seorang mujtahid yang mampu
berijtihad sendiri (mujtahid mustaqill), sekalipun
yang paling menonjol statusnya adalah sebagai
ahli hadis, bukan ahli fikih."”

SISTEMATIKA PENULISAN KITAB
SHAHIH AL-BUKHART

Imam al-Bukhari membagi kitabnya ke
dalam beberapa kitab, dan setiap kitab dibagi
lagi menjadi beberapa bab. Ia memulai kitabmya
dengan bab Permulaan Wahyu, karena bab
tersebut merupakan dasar utama bagi semua
syariat Islam. Kemudian disusul dengan Kitab
Imén, Kitab Ilm, Kitab Thahdrah, Kitab Shaléh,
lalu Kitab Zakdh.

Dalam beberapa naskah Shahih al-Bukhari,
ada perbedaan mengenai Kitab Saum dan
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Kitab Haji, mana di antara keduanya yang
dicantumkan pada urutan yang lebih dahulu.

Selanjutnya adalah Kitab Buyi®, setelah
menyelesaikan bab mu ‘dmalah (masalah perdata)
disusul dengan masalah murdfa‘at (hukum acara).
Kemudian ia menuliskan Kitab Syahddat, lalu
Kitab Shulh (Perdamaian), Kitab Washiyyah dan
Wagf, dan Kitab Jihdd. Selanjutnya adalah bab-
bab yang tidak menyangkut fikih, seperti bab
tentang permulaan penciptaan makhluk, biografi
para nabi, cerita surga dan neraka, manaqib
Quraisy dan fadhd’il (keutamaan-keutamaan)
sahabat.

Bab berikutnya adalah Sirah Nabawiyyah
(Sejarah Hidup Nabi) dan Maghdzi (Peperangan)
serta hadis-hadis yang berkaitan dengannya.
Kemudian Kitab Tafsir. Setelah itu, Al-Bukhari
kembali lagi ke masalah fikih yaitu mengenai
nikah, talak, dan nafkah. Kemudian Kitab
Ath‘imah (Makanan), Kitab Asyribah (Minuman),
Kitab Thibb (Pengobatan), Kitab Adab, Birr,
Shilah, dan Isti’dzdn (etika, kebajikan, silaturahmi,
dan minta izin). Selanjutnya adalah Kitab Nudzur
Kifdrat (Nazar dan Kifarat), lalu Kitab Hudiid dan
Ikrah (Hukum Pidana dan Pemaksaan), Kitab
Ta‘bir Ru’yah (Penafsiran Mimpi), Kitab Fitan
(Fitnah dan Cobaan), Kitab Ahkdm (Peraturan
Hukum), dan dalam kitab ini dimuat hadis-
hadis mengenai para penguasa dan para hakim.
Kemudian Kitab I tishdm bi al-Kitdb wa as-Sunnah
(Berpegang Teguh pada Kitabullah dan Sunnah
Rasul), dan terakhir adalah Kitab Tauhid. Dengan
Kitab Tauhid inilah Imam al-Bukhari menutup
kitab Shahih-nya.

Kitab Shahth al-Bukhdri terdiri dari 97
kitab dan 3.450 bab. Namun, perlu diketahui
bahwa dalam naskah-naskah yang ada, terdapat
beberapa perbedaan, yaitu ada “Kitab” yang
ditulis sebagai “Bab”, dan juga sebaliknya, ada
“Bab” yang dipandang sebagai “Kitab”. Hal ini
dapat diketahui melalui murdja‘ah atau penelitian
terhadap “Matan al-Bukhari” yang sudah dicetak
dan kitab-kitab syarahnya.

Dalam Shahih al-Bukhdri, ada beberapa
bab yang memuat banyak hadis; ada bab yang
hanya berisi satu hadis, dan ada pula bab yang
hanya berisi ayat Al-Quran tanpa sebuah hadis
pun. Bahkan ada bab yang kosong, tanpa isi.
Nampaknya, hal itu dimaksudkan untuk
mengisi bab yang sudah memenuhi kriteria-
kriteria seperti telah disebutkan di atas. Oleh
karena itu, bab tersebut dibiarkan kosong dengan
harapan, pada suatu saat nanti, akan ditemukan
hadis yang memenuhi kriteria itu.'®

PENGULANGAN, PEMENGGALAN
ATAU PERINGKASAN HADIS

Imam al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya
seringkali mengulang-ulang beberapa hadis serta
memenggalnya atau meringkaskannya dalam
bab-bab yang berbeda, sesuai dengan hukum
yang disimpulkan dari hadis tersebut atau sesuai
dengan tuntutan judul bab. Hal ini ia lakukan
semata-mata karena ada manfaat tertentu yang
kembali kepada sanad hadis atau matannya.
Sedikit sekali ia menyebutkan sebuah hadis
dengan satu macam sanad dan satu macam lafaz
dalam dua tempat yang berlainan.

Salah satu manfaat mengulang-ulang hadis
adalah memperbanyak tharigah (sanad, jalan yang
menyampaikan) hadis, atau untuk mengingatkan
adanya perbedaan redaksi atau adanya sebagian
perawi yang meriwayatkan sebuah hadis dengan
cara mu'an‘an, padahal dalam riwayat lain, ia
menggunakan kata sami‘tu sebagai ganti kata
‘an. Untuk keperluan itulah, antara lain Al-
Bukhari mengulang beberapa hadis. Dan masih
banyak lagi manfaat atau kepentingan lain dari
pengulangan tersebut yang dapat dilihat secara
jelas oleh mereka yang mengkaji kitab Shahih
tersebut secara menyeluruh dan cermat."”

HADIS-HADIS MUALLAQ DALAM
SHAHIH AL-BUKHART

Yang dimaksud wmu‘allag dalam istilah
muhadditsin 1alah hadis yang hilang seorang
perawi atau lebih pada permulaan sanadnya.
Misalnya, perkataan Al-Bukhari, “Malik
berkata dari Nafi‘, dari Ibn ‘Umar begini.., atau
Mujahid berkata dari Ibn ‘Abbas dari Nabi Saw
begini.., atau Zuhri berkata dari Abi Salamah
bin ‘Abdurrahman dari Abu Hurairah dari Nabi
Saw begini...” Semua perkataan Al-Bukhari itu
adalah mu‘allag, sebab antara Al-Bukhari dan
Malik, Mujahid, atau Zuhri terdapat perawi yang
tidak disebutkan.

Hadis-hadis mu‘allag Imam al-Bukhari ada
yang marfii‘ dan ada yang maugilf; ada yang
disebutkan dengan perkataan pasti, seperti: qdla,
rawd, dan dzakara; dan ada pula yang disebutkan
dengan perkataan “yang lemah”, seperti gila,
ruwiya, dan yudzkaru (dikatakan, diriwayatkan,
dan disebutkan).

Demikian pula, di antara hadis-hadis mu ‘allag
itu, ada hadis sahih dan hadis yang tidak sahih.
Juga ada hadis yang memenubhi kriteria-kriteria
kesahihan Al-Bukhari, namun ada pula yang
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tidak memenuhinya. Meskipun demikian, tidak
perlu dipertanyakan mengapa Imam al-Bukhari
memasukkan hadis-hadis yang tidak sahih ke
dalam kitabnya. Sebab, hadis-hadis mu‘allag itu
selain bukan merupakan materi pokok kitabnya,
juga bukan merupakan tujuan utama. Hadis-
hadis itu dicantumkan hanya sebagai dalil atau
untuk tujuan-tujuan lain.”

JUMLAH HADIS DALAM KITAB
SHAHIH AL-BUKHART

Ibn Shalah dalam Mugaddimah-nya
menyebutkan bahwa jumlah hadis dalam Shahih
al-Bukhdri sebanyak 7.275 buah, termasuk
hadis-hadis yang ditulis secara berulang-ulang,
atau sebanyak 4.000 hadis tanpa pengulangan.
Penghitungan ini diikuti pula oleh Syaikh an-
Nawawi dalam kitabnya, At-Taqrib.

Ibn Hajar telah mengadakan penghitungan
dengan cermat hadis-hadis Shahih al-Bukhari.
Kecermatan penghitungan ini ditunjukkan oleh
usahanya menulis komentar atas kitab Shahih
tersebut. Di akhir setiap bab, ia menyebutkan
jumlah hadis maushill yang marfti‘, hadis
mu‘allag, dan hadis mutdbi‘, sehingga hasil
penghitungan yang dilakukannya itu lebih
dapat dipertanggungjawabkan dan mendekati
kebenaran dibandingkan penghitungan ulama
lain.

Dalam mukadimah Fath al-Bari, Ibn Hajar
menyebutkan bahwa semua hadis shahih
maushil dalam Shahih al-Bukhari, tanpa hadis
yang disebut berulang, ada sebanyak 2.602
buah. Sedangkan matan hadis yang mu‘allag,
tetapi marfil‘, yakni hadis sahih yang tidak di-
washal-kan (tidak disebutkan sanad-nya secara
bersambung) pada tempat lain ada sebanyak
159 buah.

Semua hadis dalam Shahth al-Bukhaéri,
termasuk hadis yang disebutkan berulang-
ulang, ada sebanyak 7.397 buah, sementara
hadis yang mu‘allag berjumlah 1.341 buah,
dan yang mutabi’ sebanyak 334 buah. Jadi,
berdasarkan penghitungan ini, dan termasuk
hadis yang diulang-ulang, jumlah seluruhnya
ada 9.082 buah. Jumlah ini di luar hadis yang
mauqiif kepada sahabat dan (perkataan) yang
diriwayatkan dari tabi‘in dan ulama-ulama
sesudahnya.?!

KITAB-KITAB SYARAH ATAS AL-JAMI*
ASH-SHAHIH AL-BUKHART

Belum ada satu kitab hadis yang mendapat
perhatian besar dari para ulama seperti Al-Jdmi*
ash-Shahih karya Imam al-Bukhari. Para ulama
memberikan perhatian besar terhadap kitab
tersebut. Mereka menulis buku-buku syarah
(penjelasan) atas semua hadis yang dimuat di
dalamnya, meng-istinbath-kan hukum-hukum
darinya, menjelaskan hadis-hadis yang musykil
maknanya, menerangkan kedudukan setiap kata
(irab), dan seterusnya.

Buku-buku syarah Shahih al-Bukhdri cukup
banyak jumlahnya. Menurut pengarang Kasyf
azh-Zhuniin, buku syarah tersebut tidak kurang
dari 82 macam, selain syarah-syarah yang ditulis
setelah masa pengarang Kasyf azh-Zhuniin
tersebut. Di antara kitab-kitab syarah yang paling
terkenal adalah:

1. Syarah yang ditulis oleh ‘Allamah
Syamsudin Muhammad bin Yusuf bin ‘Ali
al-Kirmani (w. 786 H.). Syarah itu bernama
Al-Kawdkib ad-Durar fi Syarh Shahih al-Bukhari.

Dalam kitab ini, Kirmani menguraikan
banyak term dari segi bahasa dan menjelaskan
kedudukannya (i‘rdb) yang masih samar. Ia
juga meneliti riwayat-riwayat, nama-nama dan
julukan para perawi, membedakan mereka (bila
ada kesamaan), serta mengompromikan hadis-
hadis yang nampak bertentangan. Kitab ini selesai
ditulis di Makkah pada tahun 775 H. Ibn Hajar
dalam Ad-Durar al-Kaminah berkomentar, “Kitab
itu merupakan penjelasan yang sangat berguna
dari segi penukilannya, karena keterangan-
keterangannya hanya bersumber dari kitab-kitab
(lain).”

2. Fath al-Bari bi Syarh Shahth al-Bukhari
karya Al-Imam al-Hafizh Abu al-Fadhl Ahmad
bin Muhammad bin Muhammad bin Hajar
al-Asqalani al-Mishri (773-852 H). Kitab ini
merupakan syarah atas Shahth al-Bukhari yang
paling baik, paling lengkap, dan sempurna
uraiannya.

‘Asqalani, dalam kitabnya ini, memaparkan
banyak masalah bahasa dan i7db (uraian dari
segi gramatika), dan masalah-masalah baru
yang penting yang tidak ditemukan dalam
kitab lain. Di samping itu, dikemukakan pula
berbagai masalah penting yang menyangkut
baldghah dan adab, istinbath hukum, dan usaha
menjernihkan berbagai masalah yang masih
diperdebatkan oleh para ulama, baik menyangkut
suatu subyek masalah maupun menerangkan
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tingkat kesahihan atau keda‘ifannya. Semua ini
menunjukkan keluasan ilmu dan penguasaan
‘Asqalani tentang berbagai kitab hadis.

Fath al-Béri mempunyai mukadimah yang
berjudul Hady as-Sari. Mukadimah ini sangat
berharga. Andaikan ia ditulis dengan tinta emas
sekalipun, maka hal ini dipandang terlalu sedikit,
sebab ia merupakan “kunci” untuk memahami
Shahih al-Bukhari. Kitab ini selesai ditulis pada
813 H.

Kemudian Ibn Hajar ‘Asqalani mulai menulis
syarah atas Shahih al-Bukhari. Semula syarah ini
direncanakan panjang-lebar dalam uraian dan
pembahasannya. Namun, baru ditulis beberapa
bab saja, ternyata penulisan syarah itu telah
menguras tenaga dan umur. Melihat kenyataan
ini, ia merasa khawatir terjadi suatu halangan,
schingga kitabnya itu diselesaikan secara tidak
sempurna, melenceng dari rencana semula.
Oleh karena itu, ia menyusun syarah tersebut
dalam bentuk yang sederhana, yaitu Fath al-Bari.

Penulisan syarah itu memakan waktu
seperempat abad, dari 817 H hingga 842 H.
Tidak mengherankan jika kitab itu mencapai
puncak tertinggi dalam hal keindahan, ketelitian,
dan kesempurnaannya. Selain itu, kitab ini
disusun dengan penuh keikhlasan.

Setelah selesai penulisan syarah tersebut,
Ibn Hajar mengadakan syukuran besar-besaran
hingga menghabiskan biaya sebesar 500 dinar,
atau kurang lebih 250 pound Mesir. Para ulama
dan tokoh-tokoh kaum Muslim diundang untuk
menghadiri syukuran tersebut. Kitab syarah
ini, Fath al-Bdri, mendapat penghormatan dan
sambutan, baik dari ulama masa lalu maupun
masa sekarang, dan senantiasa menjadi referensi
utama bagi setiap peneneliti di bidang hadis.

Kitab syarah itu terdiri dari 13 jilid besar,
dan satu jilid besar mukadimah. Kitab tersebut
sudah berkali-kali dicetak dan diterbitkan di
India dan Mesir. Cetakan yang terbaik adalah
yang diterbitkan Bulaq edisi lama.

3. Kitab syarah susunan ‘Allamah Syaikh
Badruddin Mahmud bin Ahmad al-Aini al-
Hanafi (762-855 H) dengan judul ‘Umdah
al-Qari.

Kitab itu merupakan sebuah syarah yang
sederhana. Di dalamnya, Al-‘Aini memaparkan
biografi para perawi dan menjelaskan nasab-
nasab mereka, serta membahas bahasa, i‘rab,
ma‘dni dan baydn. Di samping itu, dalam
kitab tersebut dikemukakan banyak istinbdth
(penggalian hukum) fikih dan masalah sastra
yang digali dari berbagai hadis. Penyajian kitab

ini menggunakan metode tanya-jawab, suatu
metode yang amat baik dan berguna. Salah satu
keistimewaan kitab ini adalah bahwa Al-Aini,
ketika membuat syarah atau menguraikan hadis-
hadis yang diulang-ulang, tidak beranjak ke
persoalan lain. la menyebutkan dengan lengkap
hadis apa yang sedang diuraikannya, betapapun
panjangnya. Selain itu, ia juga menyebutkan
setiap penulis kitab terkenal yang meriwayatkan
hadis yang bersangkutan. Penulisan kitab syarah
ini dimulai pada 821 H, dan baru selesai pada
847 H. Jadi, penulisannya memakan waktu tidak
kurang dari seperempat abad dan telah dicetak
dan diterbitkan di Mesir dan Istanbul.

4. Kitab syarah karya ‘Allamah Syaikh
Syihabuddin Ahmad bin Muhammad al-Khatib
yang terkenal dengan panggilan Qasthallani (w.
922 H).

Kitab ini lebih ringkas dibandingkan dengan
syarah-syarah di atas. Dalam menulis kitab ini,
Qasthallani sering merujuk kepada pendapat
para pendahulunya, terutama kepada penulis
kitab Fath al-Bari. Syarah tersebut diberi judul
Irsydd as-Séri. Penulis kitab ini tidak segan
mengulang-ulang penjelasan jika diperlukan
keterangan lebih dalam, juga ia tidak bosan
mencatat persoalan yang sudah jelas bagi ulama
bidang ini. Hal itu dilakukan untuk memberi
manfaat yang merata bagi kalangan tertentu
dan awam. Selain itu, Qasthallani telah menulis
sebuah Mugaddimah tentang kedudukan hadis
Nabi dalam agama dan perhatian besar umat
Islam terhadapnya, baik berupa penghafalan,
penghimpunan maupun pembukuannya. Kitab
syarah ini telah dicetak berkali-kali.”

KITAB-KITAB RINGKASAN
(IKHTISHAR) ATAS AL-JAMI* ASH-
SHAHIH AL-BUKHART

Kitab Al-Jami‘ ash-Shahih al-Bukhdért
mempunyai beberapa kitab ikhtisar, di antaranya
adalah:

1. Mukhtashar yang disusun oleh seorang
sufi, Syaikh Abu Muhammad ‘Abdullah bin
Sa‘ad bin Abu Jamrah al-Andalusi (w. 699
H). Kitab ini memuat sekitar 300 buah hadis.
Ikhtisar ini diberi syarah dengan nama Bahjah
an-Nufis wa Tahallihé bi Ma'‘rifah M Lahd wa Ma
Alaihé. Uraian dalam kitab ini lebih ditekankan
pada segi makna dan sedikit sekali membahas
lafaz; dan tema akhlak dan nasihat porsinya
lebih banyak daripada tema hukum. Kitab ini
mengungkapkan banyak persoalan hakikat,
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penakwilan-penakwilan yang cemerlang, dan
facdah-faedah yang indah yang tidak mudah
didapatkan dalam kitab lain. Ibn Hajar dalam
syarahnya terkadang mengutip beberapa bagian
dari kitab ini. Kitab Mukhtashar dan syarahnya
ini telah dicetak dan beredar luas.

2. Mukhtashar karya Syaikh Imam Zainuddin
Abu al-Abbas Ahmad bin Abdul Lathif asy-Syirji
az-Zubaidi (w. 893 H). Metode penyusunannya
tidak mencantumkan hadis-hadis yang terulang
dalam Shahih al-Bukhari, mengelompokkan
hadis-hadis senada yang asalnya tersebar
secara lengkap, dan cukup menyebut sahabat
saja. Penulisan Mukhtashar ini sclesai pada
bulan Sya‘ban 889 H. Kitab ini diberi syarah
oleh Syaikhul-Islam ‘Abdullah asy-Syarqawi
al-Azhari. Dalam menyusun syarah ini, ia
berpegang teguh kepada pendapat para ulama
pendahulunya, terutama kepada penulis Fath
al-Bari. Kitab Mukhtashar ini telah dijelaskan
pula oleh Hasan Shadiq Khan Malik Bahubal
di India. Kedua kitab syarah Mukhtashar tersebut
telah dicetak dan diterbitkan.[]
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